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PENGEMBANGAN INSTRUMEN DIAGNOSTIK THREE-TIER UNTUK
MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI PADA MATERI DINAMIKA
PARTIKEL KELAS X MAN 4 BANTUL

Winda Rizki Handayani
12690022

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes diagnostik
pada materi dinamika partikel dan mengetahui kualitas instrumen diagnostik yang
dikembangkan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan Four-D. Model pengembangan ini
memiliki 4 langkah utama yaitu (1) Define, (2) Design, (3) Develop, (4)
Disseminate. Penelitian in dibatasi pada langkah Develop, yaitu sampai pada tahap
penilaian oleh para ahli dan guru fisika. Instrument penelitian yang digunakan
adalah lembar validasi dan lembar penilaian untuk ahli. Kualitas penilaian produk
menggunakan skala likert dengan 4 skala yang dibuat dalam bentuk checklist.
Analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian yang
berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif untuk memperoleh skor
penilaian. Setelah itu, data kuantitatif diubah kembali menjadi data kualitatif ntuk
menentukan kualitas instrumen diagnostik.

Hasil penelitian diperoleh bahwa instrumen tes diagnostik pilihan ganda tiga
tingkat telah berhasil dikembangkan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis
karakteristik siswa; analisis materi; desain dan pembuatan prototype awal; validasi
dan revisi tahap pertama; penilaian kualitas produk dan revisi tahap kedua. Secara
garis besar, instrumen tes diagnostik pilihan ganda tiga tingkat ini merupakan
instrumen tes evaluasi untuk mendeteksi miskonsepsi pada materi dinamika
partikel. Kualitas instrumen yang dihasilkan berdasarkan penilaian ahli materi, ahli
evaluasi dan guru fisika adalah B (Baik), dengan rata-rata skor yang diperoleh
berturut-turut adalah 3,05; 3,125, dan 3,36.

Kata kunci: Pengembangan, Instrumen Diagnostik Three-tier, Miskonsepsi,
Dinamika Partikel



DEVELOPMENT OF THREE-TIER DIAGNOSIC INSTRUMENT TO
IDENTIFY MISCONCEPTION IN PARTICLE DYNAMICS CLASS X
MAN 4 BANTUL

Winda Rizki Handayani
12690022

ABSTRACT

This study aims to develop a diagnostic test instrument on particle dynamics
material and determine the quality of the developed diagnostic instrument.

This study is a Research and Development (R&D) research using the Four-
D development model. This development model has 4 main steps, namely (1)
Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. This research is limited to the
Develop step, which is up to the assessment stage by physics experts and teachers.
The research instruments used were validation sheets and assessment sheets for
experts. The quality of product assessment uses a Likert scale with 4 scales made
in the form of a checklist. Analysis of research data using descriptive analysis. The
results of the study in the form of qualitative data were converted into quantitative
data to obtain an assessment score. After that, the quantitative data were converted
back into qualitative data to determine the quality of the diagnostic instruments.

The results showed that the three-tier multiple choice diagnostic test
instrument was successfully developed through several stages, namely the analysis
of student characteristics; material analysis; initial prototype design and
manufacture; first stage validation and revision; product quality assessment and
second stage revision. Broadly speaking, this three-stage multiple choice diagnostic
test instrument is an evaluation test instrument to detect misconceptions in particle
dynamics material. The quality of the resulting instrument based on the evaluation
of the material expert, evaluation expert and physics teacher was B (Good), with
the average score obtained were 3.05; 3,125, and 3,36.

Keywords: Development, Three-tier Diagnostic Instrument, Misconceptions,
Particle Dynamics
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep-konsep ilmu pengetahuan alam khususnya bidang fisika
termasuk ke dalam ilmu yang diperoleh melalui eksplanasi ilmiah dari suatu
eksperimen mengenai fenomena alam yang terjadi. Dalam keilmuan fisika,
fenomena-fenomena alam yang terjadi diamati dan diaplikasikan dalam
kehidupan menjadi berbagai macam bentuk teknologi canggih yang selalu
berkembang maju dari waktu ke waktu. Konsep mengenai prinsip-prinsip ilmu
fisika itu sendiri menjadi salah satu tolak ukur berkembangnya prinsip kerja
berbagai macam teknologi canggih yang ada dewasa ini. Sehingga kajian
prinsip fisika tersebut sangat penting untuk ditanamkan dan menjadi muatan
wajib yang harus dikaji secara terus menerus, salah satunya dalam institusi-
institusi pendidikan baik formal maupun non formal.

Konsep-konsep pengetahuan mengenai fenomena alam yang terjadi
disampaikan dan ditanamkan kepada para peserta didik dalam ranah
pendidikan. Penanaman konsep pengetahuan tersebut diselenggarakan melalui
proses pembelajaran. Tentunya, proses mengonstruksikan pemahaman
konsepsi ilmiah dari ilmu pengetahuan tersebut kepada peserta didik menjadi
tujuan utama diselenggarakannya pendidikan. Sehingga informasi dan konsep

yang disampaikan kepada para peserta didik pun harus



sesuai dengan kaidah yang benar dan sesuai dengan konsep yang
dikemukakan atau telah diteliti secara logis oleh para ahli.

Secara independen, kajian fisika yang menjadi objek kajian tersendiri
dijumpai pada pada level atau jenjang pendidikan di sekolah menengah atas
atau SMA. Pada jenjang ini ilmu fisika dikaji secara lebih mendalam dan
mendetail pada level sekolah menengah. Sementata pada materi-materi fisika
itu sendiri masih banyak konsep yang dirasa masih banyak kendala bagi peserta
didik yang masih belum memahami konsep yang sebenarnya dengan benar.
Sebagian pembahasan mengenai fisika adalah pembahasan materi yang pada
esensinya adalah kajian materi abstrak. Sedangkan para peserta didik pada
jenjang sekolah menengah pada umumnya masih memiliki dasar penalaran
akan suatu permasalahan fenomena alam yang harus bersifat konkret. Sehingga
perlu adanya upaya atau metode pembelajaran khususnya dalam bidang fisika
dengan menyajikan kajian abstrak secara konkret. Hal ini dapat menimbulkan
adanya kesalah pahaman peserta didik mengenai kajian fisika tersebut. Salah
satu contohnya adalah materi dinamika partikel.

Dinamika partikel merupakan persoalan mendasar pada pembahasan
mekanika klasik, dimana konsep mekanika klasik merupakan konsep fisika
yang mendasari konsep-konsep fisika yang lain. Konsep dinamika partikel
membahas sistem partikel atau benda yang diam atau bergerak dengan
memperhatikan penyebab geraknya dimana benda yang diam atau bergerak
yang menjadi objek itu sendiri mengalami beberapa gaya dari titik-titik tertentu

yang peserta didik masih sering mengalami kesalahan konsep mengenai letak,



arah vektor dan keberadaan gaya-gaya itu sendiri menjadikan materi fisika
tersebut tidak disadari oleh peserta didik yang mengalami kesalahan konsep
maupun tidak tahu konsep. Sehingga pada para peserta didik akan ditemui
berbagai macam persepsi yang beragam ketika dihadapkan pada kasus atau
permasalahan fisika dengan level kognitif yang sama. Hal tersebut dikarenakan
kemampuan kognisi dan proses penerimaan informasi maupun sumber
informasi yang diterima setiap peserta didik berbeda-beda. Sehingga perlu
ditanamkan konsep yang benar kepada para peserta didik.

Proses penanaman pemahaman kepada peserta didik maupun proses
perolehan pemahaman konsep melalui analisis hasil proses berfikir peserta
didik itu sendiri dimana masing-masing peserta didik memiliki kemampuan
kognisi yang beragam akan memunculkan pula keberagaman pemahaman dan
penafsiran pada masing-masing peserta didik dalam proses penerimaan
informasi yang akan mengontruksi pengetahuan di dalam dirinya, tentunya hal
tersebut akan menjadikan kendala yang menghambat proses penanaman
konsep pada diri peserta didik, salah satunya adalah kesalahpahaman konsep
atau kesalahan dalam memahami konsep yang sering disebut miskonsepsi.
Secara umum, miskonsepsi merupakan kesalahan dalam memahami konsep
materi berupa perbedaan hasil olah berfikir peserta didik dengan konsep pola
pikir keilmuan yang berasal dari ilmuan terdahulu yang telah sesuai dengan
kaidah yang benar mengenai fenomena alam. Miskonsepsi ini dapat terjadi di
berbagai bidang, tidak terkecuali miskonsepsi di bidang fisika. Menurut

Clement (1987) dalam Suparno (2013), jenis miskonsepsi yang paling banyak



terjadi adalah bukan pada pengertian yang salah pada proses pembelajaran,
tetapi sesuah konsep awal (prakonsepsi) yang dibawa siswa dari awal sebelum
dibawa ke pembelajaran formal di sekoalh.Dalam bidang fisika, masih banyak
peserta didik yang mengalami miskonsepsi seperti pada kasus gerak. Misalnya
pada gerak jatuh bebas, banyak peserta didik yang masih beranggapan bahwa
benda dengan massa lebih besar akan jatuh terlebih dahulu dibandingkan benda
dengan massa lebih kecil. Padahal dalam fisika, massa tidak mempengaruhi
kecepatan benda jatuh. Begitu juga dengan vektor gaya normal, yaitu arah gaya
normal pada berbagai kasus dan keadaan benda, masih banyak peserta didik
yang kesulitan dalam menentukan arah gaya normal. Masih banyak peserta
didik yang beranggapan bahwa arah gaya normal selalu ke atas dalam berbagai
keadaan benda.

Berdasarkan wawancara dengan guru fisika di MAN 4 Bantul
mengenai pembelajaran fisika di sekolah tersebut, didapatkan informasi bahwa
di sekolah tersebut minat belajar peserta didik terhadap fisika cukup tinggi
karena metode yang digunakan cukup meningkatkan minat peserta didik
terhadap pembelajaran fisika, dimana metode yang digunakan guru berupa
reward sebagai bentuk apresiasi terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
fisika. Dengan adanya reward tersebut, peserta didik termotivasi untuk terus
menjadi yang terbaik, sehingga persentase ketuntasan nilai minimal untuk
kelulusan mata pelajaran fisika memungkinkan untuk dicapai dengan baik.
Namun, dari minat belajar peserta didik yang cukup tinggi tersebut,

kemampuan fisika masih cukup rendah, sehingga perlu adanya identifikasi



miskonsepsi yang mungkin terjadi agar konsep yang ada di peserta didik
terhindar dari kesalahan konsep atau miskonsepsi. Berbagai penelitian
dilakukan untuk mengantisipasi maupun mengatasi masalah miskonsepsi.
Tentunya tahapan pertama untuk mengatasi masalah miskonsepsi fisika adalah
dengan mengidentifikasi konsep-konsep fisika yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada, maka
tentunya dapat ditentukan solusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada.
Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi
yang terjadi adalah dengan menggunakan teknik Three-Tier.

Dalam upaya mengidentifikasi miskonsepsi, tentunya diperlukan
adanya instrumen yang digunakan sebagai alat ukur persentase miskonsepsi
yang terjadi. Salah satu elemen penting dalam melakukan diagnostik
miskonsepsi itu sendiri adalah instrumen yang digunakan mengidentifikasi
miskonsepsi yang terjadi. Agar proses penilaian hasil belajar ini efektif dan
efisien terhadap perkembangan saat ini.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Diagnostik
Three-tier untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi pada Materi Dinamika
Partikel Kelas X MAN 4 Bantul”. Peneliti mengangkat materi dinamika
partikel karena dinamika partikel merupakan persoalan mendasar yang melekat

dalam kehidupan sehari-hari.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang relevan dengan penelitian ini, diantaranya:

1. Hasil belajar peserta didik pada materi dinamika partikel masih rendah
dan Peserta didik mengalami kesulitan apabila soal divariasikan ke
dalam bentuk lain.

2. Belum pernah dilakukan penelitian mengenai identifikasi miskonsepsi

pada materi Dinamika Partikel.

C. Batasan Masalah

Agar lebih efektif dan efisien, maka diperlukan adanya batasan
masalah. Sehingga peneliti membatasi penelitian sebagai berikut :
1. Materi yang tercakup dalam instrumen adalah materi dinamika partikel
KD 3.7.
2. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan hanya dibatasi sampai

tahap penilaian..

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat diambil rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kualitas instrumen tes diagnostik three-tier yang

dikembangkan berdasarkan hasil penilaian ahli ?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui kualitas instrument tes diagnostik pilihan ganda tiga

tingkat menurut para ahli.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk instrumen diagnostik miskonsepsi fisika pada materi dinamika

partikel ini memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. Produk instrumen yang dikembangkan dalam bentuk butir soal pilihan
ganda yang dilengkapi dengan pilihan alasan jawaban beserta tingkat
keyakinan memilih jawaban.

2. Butir soal yang terdapat pada intrumen diagnostik ini sebagian besar
merupakan soal dari sumber bahan ajar buku acuan yang sudah
dimodifikasi.

3. Kompetensi dasar yang terdapat pada instrumen diagnostik ini adalah
KD 3.7.

4. Instrumen diagnostik ini dilengkapi dengan metode diagnostig tingkat
tiga atau three-tier test, sehingga dapat mengidentifikasi miskonsepsi
yang terjadi pada siswa kelas X MAN 4 Bantul.

5. Instrument tes diagnostik ini dapat digunakan sebagai instrumen untuk
assessment pendidikan khusus nya dalam assessment evaluasi hasil

belajar peserta didik.



G. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan instrumen
bantu dalam mengidentifikasi persentase miskonsepsi yang terjadi pada
peserta didik pada program pembelajaran di sekolah.
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan mampu untuk meningkatkan pemahaman
serta meluruskan pandangan siswa pada konsep-konsep fisika
khususnya mengenai dinamika partikel.
3. Bagiguru
Penelitian ini dapat menjadi evaluasi bagi guru untuk meluruskan
pemahaman-pemahaman yang salah tekait konsep fisika pada pokok

bahasan dinamika partikel.

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian dan pengenbangan ini mengadopsi model pengembangan
4D yang dibatasi sampai tahap Develop (pengembangan) yaitu pada tahap
penilaian oleh para ahli dan guru fisika di MAN 4 Bantul. Penelitian dan
pengembangan ini hanya mengembangkan produk dan mengetahui kualitas

produk yang dihasilkan.



Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini, maka diberikan beberapa
definisi istilah yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini,
diantaranya :

1. Evaluasi pendidikan merupakan sebuah proses pengumpulan data
untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan
pendidikan sudah tercapai (Suharsimi Arikunto, 2012 : 3)

2. Instrumen adalah alat, cara taau teknik yang menghubungkan apa yang
kita amati (observasi) pada dunia nyata dengan apa yang kita ukur
(Bambang Sumintono & Wahyu Widhiarso, 2015 : 18)

3. Dinamika partikel adalah cabang mekanika yang mempelajari
penyebab gerak, yaitu gaya yang mengenai suatu benda, dimana benda
tersebut selanjutnya disebut sebagai partikel (Marthen Kanginan, 2016

£ 239)



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Telah mengembangkan instrument soal tes diagnostis tiga tingkat untuk
mendeteksi miskonsepsi pada materi dinamika partikel kelas X MAN 4
Bantul melalui tahap-tahap pengembangan adopsi dari model

pengembangan 4D, yaitu design, define, dan develop.

. Kualitas instrumen soal diagnostik pilihan ganda tiga tingkat pada materi

dinamika partikel untuk siswa kelas X di MAN 4 Bantul berdasarkan
penilaian ahli materi dan guru fisika memiliki kategori baik. Rerata skor

yang diperoleh secara berturut-turut adalah sebesar 3,05 ; 3,125 dan 3,36.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penulis dalam hal pengambilan data primer pada subjek

penelitian.

C. Saran

1.

Saran Pemanfaatan
Penulis mengharapkan hasil penelitian berupa instrumen tes

diagnostik untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi dinamika
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partikel kelas X dapat digunakan sebagai acuan evaluasi proses

pembelajaran di sekolah.
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2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
a. Perlu dikembangkan instrumen tes diagnostik pada KD atau materi
lainnya untuk siswa SMA/MA guna meminimalisir terjadinya
miskonsepsi pada materi-materi fisika.
b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, yaitu respon siswa terhadap
instrumen tes diagnostik pada uji skala terbatas dan uji luas agar
tujuan dari mengidentifikasi adanya miskonsepsi yang terjadi dapat

tercapai.
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